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BAB IV
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

A. PERSEBARAN (DISTRIBUSI) PENDUDUK
1. Jumlah dan Proporsi Penduduk.
Kabupaten Pangkep dengan luas 12.362,29 km2 , Luas wilayah tersebut meliputi :

Daratan seluas 898,29 km2 dan laut 4 mil seluas 11.464 km2 didiami penduduk

sebanyak 353.189 jiwa. Penduduk ini tersebar di 13 Kecamatan, 103 kelurahan/desa.

Jumlah penduduk terbesar terdapat di kecamatan Labakkang sebanyak 53.274 jiwa (14,91,

%), sedangkan penduduk terkecil terdapat di kecamatan Tonddong Tallasa yaitu sebanyak

10.287 jiwa (2,88 %).

Tabel 4.1
Distribusi Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin

Kabupaten Pangkep Tahun 2013

Sumber : Data Base SIAK Kab. Pangkep 2013

Jika diperhatikan menurut jenis kelamin, terlihat bahwa penduduk Perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk Laki-laki. Gambaran ini terlihat di hampir
seluruh kecamatan.
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Jumlah penduduk di wilayah Dataran rendah / Pesisir, yaitu di kecamatan ( Pangkajene,

kecamatan Minasatene, kecamatan Bungoro, kecamatan Labakkang, kecamatan Ma’rang,

kecamatan Segeri, kecamatan Mandalle ) sebanyak 264,313 jiwa atau 73,97% dari jumlah

penduduk Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan.  Dengan begitu dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan tinggal di wilayah

Dataran Rendah / Pesisir. Sedangkan jumlah penduduk yang tinggal di wilayah Dataran

Tinggi / Pegunungan (kecamatan Balocci, kecamatan Tonddong Tallasa sebanyak 27.864

jiwa atau 7,80 % dari total penduduk Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan, artinya lebih

dari seperlima penduduk kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan tinggal di wilayah Dataran

Tinggi / Pegunungan. Sedangkan jumlah Penduduk yang tinggal di wilayah Kepulauan

sebanyak 65,167 jiwa atau 18,24 %.

2. Kepadatan Penduduk

Pada tabel di bawah memperlihatkan kepadatan penduduk kabupaten Pangkajene Dan

Kepulauan. Dengan luas 1.116,45 km. Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan didiami oleh

357.344 jiwa, atau per km dihuni oleh 32.007 jiwa.
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Tabel . 4.2
Kepadatan Penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

No. Kode
Wilayah

Kecamatan
Jumlah Penduduk Luas Wilayah Kepadatan

Penduduk
Per Km²n % Km² %

1. LIUKANG TANGAYA 18.507 5,18 120,00 10,75 154

2. LIUKANG KALMAS 14.302 4,00 91,50 8,20 156

3. LIUKANG TUPABBIRING 18.208 5,10 70,16 6,28 259

4. PANGKAJENE 49.847 13,95 47,39 4,24 1.051

5. BALOCCI 17.577 4,92 143,48 12,85 122

6. BUNGORO 44.579 12,48 90,12 8,07 494

7. LABAKKANG 53.274 14,91 98,46 8,82 541

8. MARANG 36.647 10,26 75,22 6,74 487

9. SEGERI 26.239 7,34 78,28 7,01 335

10. MINASATENE 37.625 10,53 76,48 6,85 491

11. MANDALLE 16.102 4,51 40,16 3,60 400

12. TONDONG TALLASA 10.287 2,88 111,20 9,96 92

13. LK. TUPABBIRING UTARA 14.150 3,96 74,00 6,63 191

JUMLAH 357,344 100,00 1.116,45 100,00 320

Jika dilihat persebaran di tiap kecamatan, terlihat bahwa kecamatan Pangkajene

merupakan wilayah terpadat dengan kepadatan sebesar 1.051 jiwa/km². Hal ini dikarenakan

kecamatan Pangkajene adalah kecamatan dengan luas wilayah terkecil kedua di kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan (47,39 km²) setelah kecamatan Mandalle. Hal ini disebabkan

salah satunya karena pusat pemerintahan dan perekonomian sekaligus ibukota dari

kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan berada di wilayah kecamatan Pangkajene.

Sedangkan kecamatan Tonddong Tallasa merupakan wilayah yang kepadatan penduduknya

paling rendah, tercatat kepadatan penduduk kecamatan Tonddong Tallasa sebesar 92 jiwa

/km². Hal ini dikarenakan kecamatan Tonddong Tallasa merupakan kecamatan yang

mempunyai luas wilayah terbesar ketiga di Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan (111,20

km²), 9,96% dari wilayah kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan dengan jumlah

penduduknya hanya 10.287 jiwa dan dengan luas wilayah yang sangat besar menyebabkan

kepadatan penduduk di kecamatan Tonddong Tallasa rendah. Kalau kita lihat kepadatan

penduduk di daerah wilayah dataran rendah / pesisir (kecamatan Pangkajene, kecamatan

Minasatene, kecamatan Bungoro, kecamatan Labakkang, kecamatan Marang, Kecamatan
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Segeri dan kecamatan Mandalle) terlihat bahwa kepadatan penduduknya sebesar 45

jiwa/km².

Kepadatan penduduk per wilayah khususnya di kecamatan Pangkajene, kecamatan

Minasatene, kecamatan Bungoro, kecamatan Labakkang, kecamatan Marang, Kecamatan

Segeri dan kecamatan Mandalle perlu mulai diperhatikan, terutama dalam hal perencanaan

persebaran penduduk, tata ruang dan tata guna tanah. Jika ketiga hal ini tidak diperhatikan

dengan baik, maka ke depan Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan akan menjadi

Kabupaten yang padat dengan implikasi pada penurunan daya dukung dan daya tampung

lingkungan kabupaten.

3. Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis

kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah

penduduk. Laju pertumbuhan penduduk mengidentifikasikan kecenderungan besarnya

penduduk pada waktu mendatang. Pertumbuhan penduduk merupakan angka yang

menggambarkan penambahan penduduk yang dipengaruhi oleh pertumbuhan alamiah

maupun migrasi (perpindahan) penduduk. Laju pertumbuhan penduduk dapat digunakan

untuk memperkirakan jumlah  dan  struktur penduduk beberapa tahun ke depan.

Table 4.3
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan

No. Kode
Wilayah

Kecamatan
Jumlah Penduduk Laju

Pertumbuhan
Penduduk2010 2011 2012 2013

1. LIUKANG TANGAYA 18.507

2. LIUKANG KALMAS 14.302

3. LIUKANG TUPABBIRING 18.208

4. PANGKAJENE 49.847

5. BALOCCI 17.577

6. BUNGORO 44.579

7. LABAKKANG 53.274

8. MARANG 36.647

9. SEGERI 26.239

10. MINASATENE 37.625

11. MANDALLE 16.102

12. TONDONG TALLASA 10.287

13. LK. TUPABBIRING UTARA 14.150

JUMLAH 357,344
Sumber Dinas Kependudukan dan Capil Kab.  Pangkajene Dan Kepulauan
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Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tergolong normal,

tidak jauh berbeda dengan laju pertumbuhan penduduk tahun yang lalu. Selama kurun

waktu 2010 sampai dengan 2013, pertumbuhan penduduk Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan mencapai ..........%. Namun demikian, pertumbuhan penduduk ini harus menjadi

perhatian serius dari pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepualauan, karena apabila

pertumbuhan penduduk tidak diawasi dengan baik, maka dalam beberapa tahun ke depan,

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan akan menjadi Kabupaten yang cukup padat. Hal

tersebut akan menimbulkan dampak yang sangat memrihatinkan yaitu munculnya berbagai

masalah sosial, ekonomi seperti ke-miskinan, pertumbuhan kawasan kumuh (sprawl area),

meningkatnya kriminalitas dan lain sebagainya.

Adapun jumlah penduduk selalu dikaitkan dengan tingkat kelahiran, kematian &

perpindahan penduduk atau migrasi.

Pertumbuhan penduduk adalah peningkatan dan penu-runan jumlah penduduk suatu

daerah dari waktu ke waktu.

Beberapa komponen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan penduduk adalah:

1.  Faktor Penambah ( kelahiran / fertilitas dan migrasi)

2.  Faktor pengurang (kematian / mortalitas dan migrasi)

B. KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KARAKTERISTIK DEMOGRAFI
1. Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut umur dan Jenis Kelamin

a. Rasio Jenis Kelamin
Jika diperhatikan bahwa jumlah penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

menurut jenis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak daripada penduduk laki-laki.

Penduduk laki-laki terbesar berada di Kecamatan Labakkang sebanyak 25.624 jiwa, atau

14,08 % dari total penduduk Laki-laki di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, diikuti oleh

Kecamatan Pangkajene 24.411 jiwa atau 13,98 %, sedangkan Penduduk laki-laki yang

paling sedikit berada di Kecamatan Tonddong Tallasa 4.989 jiwa atau hanya 2,86% dari total

penduduk Laki-laki di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Sedangkan jumlah penduduk

perempuan terbesar juga berada di Kecamatan Labakkang sebanyak 27.650 jiwa, atau

15,13% dari total penduduk Perempuan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, diikuti

juga oleh Kecamatan Pangkajene 25.436 jiwa atau

sebesar 13,92% dari jumlah penduduk perempuan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Sedangkan Penduduk perempuan yang paling sedikit masih berada di Kecamatan

Tonddong Tallasa sebesar 5.298 jiwa atau hanya 2,90% dari total penduduk perempuan di

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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Tabel 4.4
Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Menurut Kecamatan Tahun 2013

b. Piramida Penduduk

Karakteristik penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna dalam membantu

menyusun perencanaan pemenuhan keutuhan dasar bagi penduduk sesuai dengan

kebutuhan kelompok umur masing-masing, baik kebutuhan pangan, sandang dan papan,

pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan lain sebagainya. Setiap kelompok umur memiliki

kebutuhan yang berbeda-beda, misalnya kelompok bayi dan balita, mereka lebih

membutuhkan asupan gizi yang baik dan perawatan kesehatan. Pada tabel di bawah

menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagian besar

merupakan penduduk usia produktif yaitu pada kelompok umur antara 15-64 tahun, atau

sekitar 72,28 % dari total penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan

komposisi terbesar berada pada penduduk yang berumur 20-34 tahun (34,10%).

Demikian pula dengan komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin, tampak

bahwa penduduk laki-laki maupun perempuan yang terbesar berada pada kelompok umur

25-29 tahun. Kondisi ini sangat menguntungkan karena sebagian besar merupakan

penduduk usia produktif/kerja (usia 15-64 tahun), dan sisanya sebanyak 25,71% merupakan
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usia muda (di bawah umur 15 tahun) dan 3,42 % merupakan usia lanjut (umur di atas 64

tahun).

Tabel 4.5
Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2013

No.
USIA

Jumlah Penduduk

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1. 00-04 14.160 77,35 13.179 69,26 27.339 73,23
2. 05-09 18.825 102,84 17.907 94,11 36.732 98,39
3. 10-14 20.316 110,98 19.379 101,85 39.695 106,33
4. 15-19 17.548 95,86 17.088 89,81 34.636 92,78
5. 20-24 16.413 89,66 16.739 87,97 33.152 88,80
6 25-29 16.152 88,24 16.532 86,88 32.684 87,55
7. 30-34 15.407 84,17 15.775 82,91 31.182 83,52
8. 35-39 13.708 74,88 14.474 76,07 28.182 75,49
9. 40-44 13.493 73,71 14.067 73,93 27.560 73,82

10. 45-49 10.277 56,14 11.764 61,83 22.041 59,04
11. 50-54 7.934 43,34 9.215 48,43 17.149 45,93
12. 55-59 5.912 32,30 6.702 35,22 12.614 33,79
13. 60-64 4.677 25,55 5.557 29,20 10.234 27,41
14. 65-69 3.332 18,20 4.538 23,85 7.870 21,08
15. 70-74 2.467 13,48 3.451 18,14 5.918 15,85
16. 75+ 2.434 13,30 3.910 20,55 6.344 16,99

JUMLAH 183.055 1000 190.277 1000 373.332 1000
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Piramida penduduk kabupaten Pangkajene dan Kepulauan menunjukan struktur

penduduk muda/expansive, dengan struktur penduduk muda lebih besar dibandingkan

kelompok usia di atasnya. Pada piramida ini terlihat bahwa jumlah penduduk kelompok umur

0-4 tahun yang terletak pada dasar piramida mulai mengecil. Ini berarti angka kelahiran

mulai menurun dibanding tahun-tahun sebelumnya, walaupun dari segi jumlah absolut tidak

kecil. Demikian juga dengan jumlah penduduk 10-14 tahun masih terlihat lebar, berarti lima

tahun kedepan dibutuhkan fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang cukup untuk

menampung penduduk kelompok ini.

Demikian pula jumlah penduduk pada kelompok 20-24 tahun dan kelompok umur

30-34 tahun, menunjukan jumlah yang paling besar. Diduga penduduk kelompok umur ini

adalah kelompok yang lahir pada tahun 1980-an yang mulai memasuki usia tersebut

ditambah dengan migran yang masuk ke kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,

dikarenakan kabupaten Pangkajene dan Kepulauan adalah kabupaten yang kaya akan

sumber daya alam, terdapat banyak perusahaan di bidang Pertambangan Perikanan

demikian pula dengan industri kecil yang tersebar di kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

sehingga merupakan daya tarik tersendiri.

Penduduk lansia (65 tahun keatas), menunjukan proporsi yang masih kecil, yaitu 5,28

%, namun di masa depan proporsi penduduk lansia akan terus merambat naik, karena

pergeseran umur penduduk serta usia harapan hidup yang semakin meningkat.

Pertambahan jumlah penduduk lansia ini harus mulai diantisipasi dari sekarang, karena

kelompok ini akan terus membesar di masa depan, sehingga diperlukan kebijakan seperti

ketenagakerjaan, kesehatan, pelayanan lansia serta kebutuhan sosial dasar lainnya.

c. Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio)

Komposisi umur penduduk di suatu wilayah juga dapat dihubungkan dengan

Dependency Ratio (DR) atau Rasio Ketergantungan. Angka ketergantungan secara umum

dapat menggambarkan beban tanggungan ekonomi kelompok umur produktif (15-64 tahun)

terhadap kelompok umur muda (<15 tahun) dan kelompok umur tua (>65 tahun). Semakin

kecil dependency ratio, maka semakin kecil pula beban kelompok umur produktif untuk

menanggung penduduk usia tidak produktif atau belum produktif.Jika diperhatikan pada

struktur umur penduduk menurut kelompok usia muda (0-14 tahun), usia produktif (15-64

tahun) dan usia lanjut (>65 tahun), maka 70.85 % penduduk Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan merupakan penduduk usia produktif, dan sisanya skitar 29,15% adalah

penduduk usia muda dan tua. Dengan demikian rasio beban ketergantungan (dependency

ration) pada tahun 2013.
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Tabel .....
Jumlah Penduduk Usia Muda, Produtif dan Tua di Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan

No.
USIA

Jumlah Penduduk

Laki – Laki Perempuan Jumlah

n % n % n %

1. 00-04 14.160 77,35 13.179 69,26 27.339 73,23
2. 05-09 18.825 102,84 17.907 94,11 36.732 98,39
3. 10-14 20.316 110,98 19.379 101,85 39.695 106,33
4. 15-19 17.548 95,86 17.088 89,81 34.636 92,78
5. 20-24 16.413 89,66 16.739 87,97 33.152 88,80
6 25-29 16.152 88,24 16.532 86,88 32.684 87,55
7. 30-34 15.407 84,17 15.775 82,91 31.182 83,52
8. 35-39 13.708 74,88 14.474 76,07 28.182 75,49
9. 40-44 13.493 73,71 14.067 73,93 27.560 73,82

10. 45-49 10.277 56,14 11.764 61,83 22.041 59,04
11. 50-54 7.934 43,34 9.215 48,43 17.149 45,93
12. 55-59 5.912 32,30 6.702 35,22 12.614 33,79
13. 60-64 4.677 25,55 5.557 29,20 10.234 27,41
14. 65-69 3.332 18,20 4.538 23,85 7.870 21,08
15. 70-74 2.467 13,48 3.451 18,14 5.918 15,85
16. 75+ 2.434 13,30 3.910 20,55 6.344 16,99

JUMLAH 183.055 1000 190.277 1000 373.332 1000

C. KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KARAKTERISTIK SOSIAL
1. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk melihat tingkat kualitas

penduduk, Semakin tinggi tingkat Pendidikan penduduk semakin baik kualitas SDM

diwilayah tersebut. Tamat sekolah didefinisikan sebagai jenjang pendidikan yang telah

berhasil diselesaikan oleh seseorang dengan dibuktikan adanya ijazah atau surat tanda

tamat belajar. Tetapi jika menggunakan ukuran menurut jenjang tertinggi merupakan jenjang

atau kelas tertinggi yang pernah ditempuh oleh seseorang. Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa

jenjang pendidikan yang paling banyak dimiliki oleh penduduk Kabupaten Pangkajene dan
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Kepulauan adalah pada jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas atau

SLTA/sederajat yaitu sebesar 91.718 atau sekitar 35,81% dari total 256.147 penduduk kota

Banda Aceh yang telah menamatkan pendidikannya. Sedangkan yang unik adalah jumlah

tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau SLTP yaitu hampir menyamai prosentase

lulusan S1 atau Sarjana, yaitu sekitar 10,43% dari total penduduk yang menamatkan

pendidikannya. Jika diperhatikan tingkat pendidikan SLTA/ sederajat menempati urutan

pertama tingkat pendidikan yang paling banyak ditamatkan oleh penduduk Kota Banda Aceh

yaitu sebesar 35,81 persen sedangkan yang berpendidikan akademi maupun sarjana hanya

sekitar 11,24 persen.Hal ini perlu mendapat perhatian dari pemerintah, mengingat bahwa

era globalisasi sebentar lagi akan berlangsung danpersaingan untuk memperoleh

kesempatan kerja semakin ketat dengan akan masuknya tenaga kerja asing ke Indonesia.

Peningkatan pendidikan Keterampilan perlu dilakukan
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Tabel.
Penduduk Menurut Pendidikan Ditamatkan dan Jenis Kelamin
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Informasi tentang jumlah penduduk berdasarkan agama diperlukan untuk

merencanakan penyediaan sarana dan prasarana peribadatan serta merencanakan

suatu program kegiatan yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama.

Pada Tabel 3.8 nampak bahwa dari 357.344 jiwa penduduk Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan, 99,49 persen penduduknya menganut agama Islam,

diikuti agama Kristen yaitu sebesar 0,44 persen, agama Katolik sebesar 0,052 persen,

agama Hindu 0,007 persen, dan hanya sebagian kecil saja yang menganut agama

Hindu dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu 0,001 persen.Jika

dilihat menurut Kecamatan, maka Kecamatan Kuta Alam merupakan wilayah dengan

agama Islam terbesar yaitu 47.004 Jiwa dimana Kecamatan Kuta Alam yang

merupakan Kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak di Kota Banda

Aceh yaitu sebesar 50.411 Jiwa, diikuti oleh Kecamatan Baiturrahaman yaitu 36.015

jiwa, Kecamatan Syiah Kuala yaitu 36.138 jiwa, Kecamatan Ulee Kareng yaitu 25.320

jiwa, Kecamatan Jaya Baru yaitu 25.642 Jiwa, KecamatanLueng Bata yaitu 25.139

Jiwa, Kecamatan Banda Raya yaitu 23.452 jiwa, Kecamatan Meuraxa 19.483 jiwa &

sebaran agama islam terkecil berada dikecamatan Kuta Raja yaitu 11.993 jiwa. Agama

kedua terbesar setelah Islam yang dianut penduduk Kota Banda Aceh adalah agama

Budha. Kecamatan Kuta Alam merupakan wilayah dengan agama Budha terbesar

yaitu 2.134 Jiwa, diikuti Kecamatan Baiturrahman yaitu 464 jiwa dan Kecamatan

Lueng Bata yaitu 245 jiwa. Sedangkan Penganut Agama Hindu terbesar berada di

kecamatan Kuta Raja dan Baiturrahman yaitu 20 jiwa.

No. Kecamatan Islam Kristen Khatolik Hindu Budha
Khongh

ucu

Aliran

Kepercayaan

1. LIUKANG TANGAYA 18.507 - - - - - -
2. LIUKANG KALMAS 14.298 4 - - - - -

3. LIUKANG
TUPABBIRING 18.207 1 - - - - -

4. PANGKAJENE 49.535 216 48 6 42 - -

5. BALOCCI 17.337 233 7 - - - -

6 BUNGORO 43.950 562 52 5 9 1 -

7. LABAKKANG 53.136 116 17 2 1 2 -

8. MARANG 36.603 35 9 - - - -
9. SEGERI 26.214 19 6 - - - -

10. MINASATENE 37.257 325 31 12 - - -

11. MANDALLE 16.049 38 15 - - - -
12. TONDONG TALLASA 10.273 13 1 - - - -
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13. LK. TUPABBIRING
UTARA 14.149 1 - - - - -

JUMLAH 355.515 1.563 186 25 52 3 -

3. Jumlah penduduk berdasarkan Golongan Darah

Terlihat dari tabel di bawah bahwa jumlah proporsi penduduk kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan berdasarkan Golongan darah, terlihat bahwa 91,85 %

penduduk kabupaten Pangkajene dan Kepulauan belum mencantumkan jenis

golongan darahnya dalam dokumen kependudukan, hal ini perlu mendapat perhatian

bagi petugas registrasi kependudukan, karena golongan darah ini sangat penting

apabila penduduk memerlukan dengan cepat jenis golongan darahnya ketika

penduduk tersebut mau memberikan transfusi darah atau sebaliknya. Dan terlihat juga

bahwa sebagian besar penduduk yang mencantumkan golongan darahnya masih

belum mencantumkan rhesusnya (+/-).
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No. KECAMATAN A B AB O A+ A- B+ B- AB+ AB- O+ O- Tidak Tahu

1. LIUKANG TANGAYA 19 42 2 54 - - - - - - 1 2 17.947

2. LIUKANG KALMAS 42 21 5 61 - - - - - - - 1 13.557

3. LIUKANG TUPABBIRING 58 27 12 46 - - 2 - - - - 7 17.766

4. PANGKAJENE 1.324 1.333 459 1.984 - 7 2 17 - 14 1 118 43.429

5. BALOCCI 214 200 59 364 1 2 - 4 2 3 4 24 16.272

6 BUNGORO 1.099 1.063 402 1.802 9 1 4 3 1 11 7 17 39.408

7. LABAKKANG 691 359 123 662 5 - 1 4 2 8 5 74 50.479

8. MARANG 584 428 170 761 1 - 1 - - 1 3 18 34.015

9. SEGERI 1.410 159 82 255 1 1 - 5 1 14 2 35 23.721

10. MINASATENE 870 797 335 1.323 - - 2 3 - 3 1 25 33.497

11. MANDALLE 1.199 139 53 201 - 2 1 1 2 5 3 20 14.133

12. TONDONG TALLASA 72 65 18 168 - - - 1 - 2 - 21 9.722

13. LK. TUPABBIRING
UTARA 35 35 10 44 - - 1 1 1 - - 3 13.694

JUMLAH 7.617 4.643 1.720 7.725 17 13 14 39 9 61 27 365 327.484
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Dari jumlah golongan yang tercantum di tabel di atas terlihat bahwa golongan

darah O (O/O+/O-) mempunyai proporsi terbesar yaitu sekitar (0,04%) disusul

golongan darah B (B/B+/B-) sebesar 0,015% dan golongan darah A (A/A+/A-) sebesar

0,013% dan yang terkecil proporsinya adalah golongan darah AB (AB/AB+/AB-) yaitu

sebesar 0,005%.

4. Jumlah dan proporsi Penduduk menurut Status Kawin

Tabel .....
/

No. Kecamatan Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Jumlah

1. LIUKANG TANGAYA 9.150 8.019 48 901 18.118
2. LIUKANG KALMAS 7.338 6.150 62 717 14.267
3. LIUKANG TUPABBIRING 9.670 7.501 108 844 18.123
4. PANGKAJENE 26.079 20.934 519 2.324 49.856
5. BALOCCI 8.442 7.702 232 942 17.318
6 BUNGORO 21.573 20.204 527 2.190 44.494
7. LABAKKANG 26.019 23.230 701 2.982 52.932
8. MARANG 17.468 16.118 509 2.160 36.255
9. SEGERI 13.035 11.059 379 1.364 25.837

10. MINASATENE 19.250 16.323 362 1.887 37.822
11. MANDALLE 7.791 6.697 218 1.017 15.723
12. TONDONG TALLASA 4.512 5.019 114 603 10.248

13. LK. TUPABBIRING
UTARA

7.252 5.713 121 731 13.817

JUMLAH 179.212 155.223 3.919 18.990 354.810

Pada tabel di atas terlihat bahwa Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada

umumnya didominasi oleh penduduk yang belum kawin (50,15%). Kalau diperhatikan

menurut per kecamatan bahwa hanya untuk kecamatan Labakkang dan Pangkajene

didominasi oleh penduduk yang statusnya kawin dan selebihnya didominasi oleh

penduduk yang statusnya belum kawin.

Untuk penduduk yang berstatus cerai tertinggi ada di kecamatan Labakkang

sebesar 2.982 jiwa (5,60% dari total penduduk kecamatan Labakkang). Disusul

kemudian oleh kecamatan Bungoro mencapai 2.256 jiwa (5,06% dari total penduduk

kecamatan Bungoro). Dan kecamatan yang jumlah penduduk berstatus cerai paling

sedikit ada di kecamatan Tonddong Tallasa sebesar 757 jiwa.
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Grafik di atas menyajikan prosentase penduduk menurut status kawin, terlihat bahwa

penduduk kabupaten Pangkajene dan Kepulauan didominasi oleh penduduk yang

berstatus belum kawin, walaupun persentasenya dengan penduduk yang kawin hampir

berimbang, berbeda 5%.


